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ABSTRAK

Letak geografis Kecamatan Penebel sebagian besar berada di ketinggian antara 500 s.d 1.000
meter dari permukaan laut. Kecamatan Penebel memiliki luas 141.98 km? (16.92%) dari luas
Kabupaten Tabanan dan memiliki potensi sumberdaya alam dan sumberdaya manusia yang
mendukung untuk kegiatan perikanan diantaranya adanya sumber mata air dari pegunungan
Batukaru yang mengalir sepanjang tahun dengan kuantitas dan kualitas air yang memadai.
Kegiatan penelitian dilakukan selama tiga bulan dari tanggal 07 Maret 2022 sampai dengan
09 Juni 2022 di Desa Pitra, Kecamatan Penebel, Kabupaten Tabanan, Provinsi Bali, dengan
melakukan pemberdayaan masyarakat dan metode demonstrasi cara pemasaran online dengan
sasaran Pokdakan Ulam Ayu. Pemberdayaan masyarakat adalah upaya meningkatkan
kemampuan dan potensi yang dimiliki masyarakat dan hasil penelitian mengenai demonstrasi
cara pembenihan ikan koi menunjukkan adanya peningkatan aspek pengetetahuan anggota
kelompok sebesar 18%, aspek sikap sebesar 22%, dan aspek keterampilan mengalami
perubahan 2 orang kurang terampil, 6 orang cukup terampil, dan 2 orang terampil. Hasil
evaluasi kegiatan demonstrasi cara kegiatan pemasaran online mengalami peningkatan aspek
pengetahuan sebesar 23%, aspek sikap 32%, dan aspek keterampilan megalami perubahan 5
orang terampil dalam pelaksanaan pemasaran online . Adopsi inovasi terkait pembenihan ikan
koi dan pemasarannya menunjukkan sasaran memiliki ketertarikan pada kegiatan pembenihan
dan pemasaran online.

Kata kunci : Pemberdayaan, Pembenihan Ikan Koi, Pemasaran Online, Adopsi

ABSTRACT

The geographical location of Penebel District is mostly at an altitude between 500 to 1,000
meters above sea level. Penebel District has an area of 141.98 km2 (16.92%) of the area of
Tabanan Regency and has the potential of natural resources and human resources that
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support fishing activities including thepresence of springs from the Batukaru mountains that
flow throughout the year with adequate quantityand air quality. The research activity was
carried out for three months from 07 March 2022 to 09 June 2022 in Pitra Village, Penebel
District, Tabanan Regency, Bali Province, by conducting community empowerment and
demonstration methods of online marketing with the target of Pokkadakan Ulam Ayu.
Community empowerment is an effort to increase the ability and potential of the community
and the results of research on how to hatch koi fish show an increase in the knowledge aspect
of group members by 18%, the attitude aspect by 22%, and the skill aspect changes 2 less
skilled people, 6 people enough, and 2 skilled people. The results of the evaluation of online
marketing activities experienced an increase in knowledge of 23%, aspects of attitude 32%,
and aspects of skills changed by 5 skilled people in the implementation of online marketing.
The adoption of innovations related to koi fish hatchery and marketing shows the target's
interest in hatchery activities and online marketing.

Keywords: Empowerment, Koi Fish Hatchery, Online Marketing, Adoption

PENDAHULUAN

Ikan koi (Cyprinus carpio) yaitu ikan hias yang digemari oleh masyarakat karena
bentuk badan yang mirip bentuk roket dan warna yang sangat menarik. lkan koi memiliki
prospek dagang yang baik dan mepunyai nilai ekonomis tinggi hingga banyak yang
membudidayakan dan bisnis ikan koi.

Pemberdayaan masyarakat adalah strategi konsep pembangunan yang memiliki pusat
pada masyarakat untuk subyek pembangunan (Endah, 2020). Widjaja (2003:169)
pemberdayaan masyarakat merupakan upaya meningkatkan potensi yang dimiliki masyarakat,
hingga masyarakat bisa mendapatkan jati diri, harkat serta martabatnya untuk bertahan dan
mengembangkan diri secara mandiri di bidang sosial,ekonomi, agama dan budaya.
Tujuan penelitian adalah memberikan bimbingan serta pendampingan akses untuk melakukan

pemasaran hasil panen melalui demcar pemasaran online.

BAHAN DAN METODE

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu lembar penilaian responden. Penelitian
dilaksanakan padatanggal 07 Maret 2022 sampai 09 Juni 2022, dengan lokasi di Kecamatan
Penebel Kabupaten Tabanan Provinsi Bali.

Data yang diambil merupakan data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif
merupakan data berbentuk deskriptif, berupa lisan maupun tulisan tentang tingkah laku
manusia yang bisa diamati.Menurut Patton (1990), Data kualitatif bisa dipilih menjadi tiga

jenis yaitu hasil pembicaraan, hasil pengamatan, dan bahan yang ditulis. Data kuantitatif
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adalah data berupa angka, tabel, grafik, bagan, serta data yang didapat dari perhitungan
kualitatif, dan gambar yang didapat saat melakukan penelitian.

Data Primer adalah data yang didapatkan dari hasil identifikasi secara langsung
bersama responden. Sedangkan data sekunder didapatkan dari kantor dinas perikanan, kantor

desa, dan studi literature.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Karakteristik Lokasi

Kecamatan Penebel merupakan daerah yang berada di Kabupaten Tabanan dengan letak
geografis Kecamatan Penebel berada pada ketinggian antara 500 s.d 1.000 meter dari
permukaan laut yang memiliki hawa sejuk dan cenderung intensitas curah hujan cukup tinggi.

Kecamatan Penebel memiliki luas 141.98km2 (16.92%) dari luas Kabupaten Tabanan.
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Kondisi Responden

Responden dalam pelaksanaan kegiatan penelitian adalah pelaku usaha pembenihan
ikan koi yang merupakan anggota Kelompok Budidaya Ulam Ayu dengan jumlah responden
sebanyak 10 orang yang diamati berdasarkan karakteristik usia, tingkat pendidikan, dan lama
usaha yang diajalankan. Berdasarkan usia dikatagorikan menjadi 3 yaitu tidak produktif,
produktif, dan kurang produktif (Affandi, 2009).
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Karakteristik Jumlah Jiwa Presentase

Responden  Katagori (Orang) (%)

Usia Kurang Produktif (<15) -10 0
Produktif 515 —64) - 100
Tidak Produktif (>64) 0

Pendidikan  Dasar (SMP) 2 20
Menengah 6 60
(SMA) 2 20
Tinggi (Perguruan Tinggi/Kuliah)

Lama Usaha Baru (<9) 2 20
Sedang (10-19) 8 80
Lama (>20) - 0

Sumber: Data Primer (2022)

Pembahasan

E-commerse adalah kegiatan jual beli produk, jasa dan informasi yang dilakukan
dengan menggunakan elektronik yang memanfaatkan jaringan signal. Teknologi berbasis
digital dapat digunakan pembudidaya yang selama ini menjual hasil panen hanya di sekitar
kecamatan saja dapat memasarkan ke luar daerah. Hal ini dapat menjadikan penunjang
kegiatan pemasaran yang sangat luas, sehingga pendapatan kelompok pembudidaya dapat

meningkat.

Upaya pemberdayaan Pokdakan Ulam Ayu yang berlokasi di Desa Pitra Kecamatan
Penebel, Kabupaten Tabanan yang berawak dengan pembentukan grup public di sosial mendia
Facebook dan WhatsApp. Dari media WhatsApp jumlah permintaan ikan koi ada 8 orang, dan
pada media Facebook ada 25 orang yang bergabung dalam grup. Permintaan benih ikan koi
rata-rata pada ukuran 5-10 cm yang memiliki harga antara Rp 10.000,-/ekor sampai dengan
Rp 15.000,-/ekor. Jumlah permintaan melalui Facebook lebih banyak disbandingkan
WhatsApp. Hal ini menunjukkan pemasaran melalui akun Facebook jangkauannyalebih luas.
Sedangkan untuk Apek pengetahuan, aspek sikap, dan aspek keterampilan mengalami
perubahan yaitu :

a. Aspek Pengetahuan
Menggunakan rumus
Perubahan = Nilai Post Test — Nilai Pre Test
Meningkatkan

Nilai Posttest—Nilai Pratast
= x 10024

Nilai Total
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Berdasarkan hasil evaluasi awal dan hasil evaluasi akhir di aspek pengetahuan yaitu
kegiatan Demcar Pemasaran Online terdapat perubahan rata-rata sasaran dari nilai awal 60%
menjadi nilai akhir 83%. Pengetahuan pada kelompok ini memiliki peningkatan 23%. Dari ke
10 sasaran, setiap orang mengalami peningkatan yang berbeda pada pengetahuannya.

Dari 10 orang sasaran anggota Pokdakan Ulam Ayu pada kegiatan ini tidak ada yang
mengalami penurunan pada pengetahuannya. Nilai akhir tertinggi salah satunya didapat oleh
Ibu Ni Made Pirayanti selaku ketua kelompok. Nilai tinggi yang didapat dikarenakan beliau

sudah memahami proses dalam melakukan dan menggunakan sosial media.

b. Aspek Sikap

(s) (Ts) (KS) (s) (ss)

Sangat Tidak Setuju  Tidak Setuju Kurang Setuju Setuju Sangat Setuju

0% 25% 50 75% 100%

Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan pada aspek sikap
pada kegiatan dempond pembenihan ikan koi, hal tersebut diketahui pada tingkat setuju dilihat
dari nilai mutlak saat dilakasanakn pre test yang terdapat di katagori kurang setuju sebesar
52%, sedangkan pada post test terdapat perubahan menjadi kategori setuju dengan nilai 73%.
Pada hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa respon yang awalnya pada kategori kurang setuju
kemudian berubah menjadi kategori setuju setelah mendapat penyuluhan berupa penyampaian

materi saat dempond.

c. Aspek Keterampilan

Evaluasi keterampilan pada kegiatan dempond pembenihan ikan koi dinilai dari waktu
yang sasaran gunakan untuk menyiapkan suatu persiapan untuk proses budidaya. Dinilai
dengan 2 kegiatan yang setiapsasaran lakukan pada sebelum dan sesudah dilaksanakannya
penyuluhan. Dimana untuk rantang waktu 1- 5 menit dalam melaksanakan kegiatan tersebut
maka sasaran masuk kedalam kategori terampil, lalu rentang waktu 5-10 menit cukup terampil
dan lebih dari 10 menit tidak terampil, dan berikut adalah grafik Aspek Ketrampilan dalam
kegiatan dempond.
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SIMPULAN

Pada kegiatan penyuluhan tentang pemasaran online tingkat pengetahuan,
keterampilan, dan sikap pembudidaya mengalami peningkatan perubahan pada aspek
pengetahuan yaitu 23%, aspek sikap yaitu 32%, dan aspek keterampilan yang awalnya sangat
sedikit yang mengerti pemasaran online menjadi 5 orang yang terampil. Karena, pemasaran

Online sangat berpengaruh bagi pembudidaya untuk memperluaspasar.
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